Nikmat Berupa Rasa Aman

Oleh: Departemen Dakwah, Pendidikan dan Advokasi FKAM
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Ma’asyiral Muslimin Jamaah Shalat Jumat Rahimakumullah

Pertama-tama, marilah kita tingkatkan ketagwaan kita kepada Allah Subhanahu wa
Ta’ala, dengan menaati seluruh perintah-Nya dan dengan meninggalkan seluruh
kemaksiatan kepada-Nya. Dengan bertagwa kepada Allah, Allah Ta’ala akan
menghapus kesalahan-kesalahan kita. Dengannya pula, pahala kebaikan kita akan

dilipatgandakan. Sebagaimana firman-Nya:
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“Dan barangsiapa bertagwa kepada Allah, niscaya Allah akan menghapus kesalahan-

kesalahannya dan akan melipatgandakan pahala baginya.” (QS. At-Talag: 5).

Shalawat dan salam, semoga tercurahkan kepada pemimpin dan suri tauladan kita
Nabi Muhammad Shallahu ‘Alaithi wa Sallam. Dengan perjuangan beliau, cahaya
Islam 1n1 sampai kepada kita, sehingga kita terbebas dari kejahilan dan kehinaan. Dan
semoga shalawat serta salam juga tercurahkan kepada keluarganya, para shahabatnya,

dan pengikutnya hingga akhir zaman.

Pada kesempatan kali ini, tidak lupa khatib wasiatkan kepada diri khatib pribadi dan
kepada jamaah sekalian, agar kita selalu meningkatkan kualitas iman dan tagwa kita.
Sebab 1man dan tagwa adalah sebaik-baik bekal untuk menuju kehidupan hakiki di
akhirat kelak.
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Ada banyak nikmat yang Allah Subhanahu wa Ta’ala berikan kepada hamba-hamba-
Nya. Bila kita cermati, dalam setiap detik tak lepas dari nikmat pemberian Allah. Dan
bila kita menghitung-hitungnya, past kita tidak akan bisa menghitung atas nikmat

yang Allah berikan tersebut. Hal ini sebagaimana Allah jelaskan dalam firman-Nya:
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“Dan jika kamu menghitung-hitung nikmat Allah, niscaya kamu tak dapat
menentukan jumlahnya. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Pengampun lagi

Maha Penyayang.” (QS. An Nahl: 18).

Ada banyak nikmat yang Allah berikan kepada kita. D1 antaranya adalah nikmat aman.
Nikmat aman adalah sebuah nikmat ketika kita bisa merasakan kenyamanan dalam
beraktivitas, ketika kita bisa merasakan hidup tanpa tekanan, ketika kita bisa keluar

rumah tanpa takut dari gangguan, ketika kita bisa khusyu’ tenang menjalankan ibadah.

Coba perhatikan keadaan saudara-saudara kita yang dalam suasana mencekam dan
perang seperti di Palestina. Mereka tidak dapat merasakan rasa aman dan kenyamanan

dalam menjalani aktivitas dunia dan ibadah.
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Rasa aman adalah syarat mutlak bagi tegaknya perekonomian dan kesejahteraan suatu
masyarakat. Jika tak ada rasa aman, maka kesejahteraan tidak dapat dirath dan
dirasakan. Dan bila kesejahteraan tidak wujud, maka keamanan tidak dapat terasa, dan

bahkan kekacauan dan kegelisahan tumbuh subur.



Itu sebabnya Al-Qur’an menggarisbawahi keduanya, bahkan menyandingkan

keduanya dalam doa permohonan Nabi [brahim ‘Alathisalam yang menyatakan:
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“Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa, ‘Tuhanku, jadikanlah negeri in1 negeri yang
aman sentosa, dan berikanlah rezeki dari buah-buahan kepada penduduknya yang

beriman di antara mereka kepada Allah dan hari kemudian’.” (QS. Al-Bagarah: 126).

Nabi Ibrahim ‘Alaihissalam telah memohon kepada Allah Ta’ala agar dianugerahkan
terlebih dahulu rasa aman sebelum permohonan limpahan rezeki. Karena rasa aman
adalah perkara yang sangat penting dan lebih dibutuhkan sebelum mendapatkan

rezeki.

Seseorang tidak akan mungkin bisa menikmati dan merasakan rezeki yang ada, tatkala
dalam kondisi ketakutan dan kecemasan. Jangankan untuk merasakan dan menikmati,
bahkan untuk mencari dan memperoleh rezeki 1tu pun akan sangat kesulitan jika

kondisinya tidak aman.

Ketika Allah menganugerahkan keamanan pada suatu masyarakat, maka menjadi

mudahlah rezeki mereka. Aktivitas masyarakat lebth menggeliat, harta tersebar,



urusan bisa terselesaikan, hidup menjadi nyaman, serta jwa, harta, dan kehormatan

menjadi terjaga.

Hal yang lebih penting dar1 itu 1alah, dalam suasana kehidupan yang aman seorang
Mukmin dapat beribadah kepada Rabb-nya Ta’ala dengan hati yang tenang, dada yang
lapang, dan jwa yang bersth. Karena hal itulah sebab pokok mengapa Nabi
Shallallahu ‘Alaithi wa Sallam berhijrah dari Makkah Al-Mukarramah menuju Al-
Madinah Al-Munawwarah. Adalah agar terbebas dari rasa takut dan penindasan yang
dialami kaum Mukminin di Makkah, sehingga mereka pun berhijrah ke Al-Madinah
agar memperoleh kemenangan dan mampu menyembah Allah Ta’ala dalam rasa aman

sentosa.

Hal in1 seperti yang difirmankan Allah Ta’ala:
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“Allah telah menjanjikan kepada orang-orang di antara kalian yang beriman dan yang

mengerjakan amal-amal shalith, bahwa Dia sungguh akan menjadikan mereka

berkuasa di muka bumi, sebagaimana Dia telah menjadikan orang-orang sebelum



mereka berkuasa, dan sungguh Dia akan meneguhkan bagi mereka dengan agama
yang telah Dia ridhoi. Dan Dia benar-benar mengubah (keadaan) mereka setelah
berada dalam ketakutan menjadi aman sentosa. Mereka tetap beribadah kepada-Ku
dengan tidak mempersekutukan-Ku dengan sesuatu apa pun. Tetapi barangsiapa yang
(tetap) kafir setelah (janji) 1tu, maka mereka itulah orang-orang yang fasik.” (QS. An-

Nur: 55).

Namun apabila keamanan hilang, maka kehidupan berubah menjadi tidak menentu.
Dalam ayat 155 surat Al-Bagarah, Allah Ta’ala menyebutkan bahwa Dia akan

menguj manusia dengan apa yang menjadi kebalikan dari rasa aman, yaitu rasa takut.

Allah ta’ala berfirman:
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“Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit ketakutan,
kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan berikanlah berita gembira

kepada orang-orang yang sabar.” (QS. Al-Bagarah: 155).
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Meski ayat in1 memaparkan berbagai bentuk ujian dari Allah Ta’ala kepada para
hamba-Nya, namun dari kandungan ayat ini kita dapat memahami bahwa keamanan
1tu merupakan suatu nikmat yang besar. Apabila rasa takut, kelaparan, berkurangnya
harta, jiwa dan buah-buahan (pangan) merupakan ujian dari Allah, maka kebalikan
dar1 itu berupa rasa aman, kenyang, kecukupan dalam harta dan jwa merupakan
nikmat dari-Nya.

Allah Ta’ala berfirman:
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“Dan Allah telah membuat suatu perumpamaan (dengan) sebuah negeri yang
dahulunya aman lagi tenteram, rezekinya datang kepadanya melimpah ruah dar
segenap tempat, tetapl (penduduk)nya mengingkari nikmat-nikmat Allah; karena 1tu
Allah merasakan kepada mereka pakaian kelaparan dan ketakutan, disebabkan apa

yang selalu mereka perbuat.” (QS. An-Nahl: 112).

Nabi Shallallahu ‘Alathi wa Sallam juga menyatakan bahwa seseorang yang telah
mendapatkan rasa aman dan kecukupan makanan (representasi dari kesejahteraan

hidup), berarti dia telah mendapatkan 1s1 dunia 1ni.
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Adapun di antara agar dapat menggapai rasa aman adalah dengan:
Pertama, Mentauhidkan Allah

Mentauhidkan Allah Rabb semesta alam adalah kewajban yang pertama dan utama.
Siapa yang mewujudkan tauhid dalam kehidupan, maka Allah akan member
keamanan dan hidayah. Allah menjaga mereka dar1 hukuman perbuatan syirik di dunia

dan melindungi mereka dar1 ketakutan di akhirat.

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman:
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“Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka dengan

kedzaliman (syirik), mereka 1tulah yang mendapat keamanan dan mereka itu adalah

orang-orang yang mendapat petunjuk.” (QS: Al-An’am : 82).
Kedua, Senantiasa Mensyukuri Nikmat

Allah Ta’ala berfirman:
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“Sesungguhnya jika kalian bersyukur, maka niscaya Aku akan menambah nikmat
kepada kalian. Tetapt jika kalian mengingkar: (nikmat-Ku), maka pasti adzab-Ku

sangat berat.” (QS. Ibrahim: 7).

Allah Ta’ala telah menyebutkan sekaligus mengisahkan kepada kita akibat dari suatu

kaum yang tidak mau mensyukuri nikmat yang telah diberikan kepada mereka:
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“Dan Allah telah membuat suatu perumpamaan (dengan) sebuah negeri yang
dahulunya aman dan tenteram, rezeki datang kepada mereka melimpah ruah dari
segenap tempat, tetapt penduduknya mengingkar: nikmat-nikmat Allah. Karena itu
Allah menimpakan kepada mereka kelaparan dan ketakutan, disebabkan apa yang

mereka perbuat.” (QS. An-Nahl: 112).
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Dan yang Ketiga adalah, Memperbaiki Hubungan antara Penguasa dan Rakyat

Dalam Islam, rakyat selaku anggota masyarakat dan pemerintah selaku penguasa yang

mengurusi berbagai problem rakyatnya adalah kesatuan yang tak bisa dipisahkan.


https://asysyariah.com/kewajiban-rakyat/

Berbagai program yang dicanangkan oleh pemerintah tak akan berjalan dengan baik
tanpa dukungan dan sambutan ketaatan dari rakyat. Berbagai problem yang dihadapi
oleh rakyat juga tak akan usai tanpa kepedulian dari pemerintah. Gayung bersambut,
antara pemerintah dan rakyatnya menjadi satu ketetapan yang harus dipertahankan.
Ka’b Al-Akhbar Rahimahumallah berkata, “Perumpamaan antara Islam, pemerintah,
dan rakyat laksana kemah, tiang, dan tali pengikat berikut pasaknya. Kemah adalah
Islam, tiang adalah pemerintah, sedangkan tali pengikat dan pasaknya adalah rakyat.
Tidaklah mungkin masing-masing dapat berdiri sendiri tanpa yang lainnya.” (Uyunul
Akhbarkarya Al-Imam Ibnu Qutaibah 1/2).

Maka dari itu, hubungan yang baik antara rakyat dan pemerintahnya, dengan saling
bekerja sama di atas Islam dan saling menunaikan hak serta kewajban masing-

masing, akan menciptakan kehidupan yang tenteram, aman, dan sentosa.

Semoga Allah memasukkan kita dalam golongan orang-orang yang baik. Aamiin.
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